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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh self efficacy, 

pengalaman kerja dan motivasi terhadap pengembangan karir. Penelitian ini dilakukan 

pada pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah 1. Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner angket pada 35 responden. Teknik pengumpulan data dengan cara 

menyebar kuesioner. Analisis yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda dan koefisien determinasi.Teknik 

analisa yang digunakan menggunakan bantuan program analisis SPSS Versi 25 for 

Windows. Hasil yang diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa variabel self 

efficacy, pengalaman kerja , motivasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan 

karir. Variabel self efficacy berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir, 

variabel pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir dan 

variabel motivasi berpengaruh signifikan terhadap pengembangan karir. 

Kata Kunci: self efficacy, pengalaman kerja, dan motivasi terhadap pengembangan karir 

  

Abstract 

This study aims to examine and analyze the effect of self-efficacy, work experience and 

motivation on career development. This research was conducted on UPTD Puskesmas 

Ayah 1 PNS employees. Data collection was carried out by distributing questionnaires to 

35 respondents. Data collection techniques by distributing questionnaires. The analysis 

used is the validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear regression 

analysis test and the coefficient of determination. The analysis technique used is the help 

of the SPSS analysis program Version 25 for Windows. The results obtained in this study 

indicate that the variables of self-efficacy, work experience, motivation have a significant 

effect on career development. The self-efficacy variable has a significant effect on career 

development, the work experience variable has a significant effect on career 

development and the motivational variable has a significant effect on career 

development. 

Keywords: self efficacy, work experience and motivation on career development.   
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PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu modal yang berperan 

penting dalam mencapai tujuan instansi. 

Sumber daya manusia adalah asset instansi 

yang harus dirawat. Pemberdayaan sumber daya 

manusia yang di kelola secara teratur dan 

sistematis akan menghasilkan kualitas sumber 

daya manusia yang mumpuni dan kompetitif. 

Di zaman yang berkembang pesat saat ini 

instansi harus extra selektif dalam memilih 

sumber daya manusia yang kompetitif, 

mumpuni serta memiliki daya saing yang 

tinggi. Menurut Hamali (2016:2) menyatakan 

bahwa sumber daya manusia merupakan suatu 

pendekatan yang strategis terhadap 

keterampilan, motivasi, pengembangan dan 

manajemen pengorganisasian sumber daya. 

Pengembangan sumber daya manusia 

yang berorientasi pada jenjang karir dalam 

suatu organisasi yaitu pengembangan karir. 

Program pengembangan karir pegawai 

puskesmas ini hendaknya disusun oleh Bagian 

Kepegawaian berdasarkan metode ilmiah serta 

berpedoman pada keterampilan yang 

dibutuhkan puskesmas saat ini maupun masa 

yang akan datang. Pengembangan karir pada 

prinsipnya bertujuan untuk  meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, moral 

pegawai supaya prestasi kerjanya baik, dan 

mencapai hasil optimal. Pengembangan karier 

karyawan ini dianggap semakin penting 

peranannya, karena tuntutan pekerjaan, sebagai 

akibat kemajuan ilmu pengetahun dan teknologi 

(Mangkunegara, 2013:79). 

Penulis tertarik meneliti tentang 

pengembangan karir karena ingin mengetahui 

sejauh mana pengembangan karir pegawai PNS 

itu sendiri berimplikasi baik pada tingkat 

pengetahuan, kemampuan, keprofesionalan dan 

sifat-sifat kepribadian pegawai baik secara 

individu maupun kinerjanya pada instansi. 

Pengembangan karir merupakan kebutuhan 

yang harus terus ditumbuhkan dalam diri setiap 

pegawai, sehingga mampu mendorong kemauan 

kerjanya. Titik awal dari pengembangan karir 

dimulai dari diri pegawai. Setiap pegawai 

bertanggung jawab atas pengembangan atau 

kemajuan karirnya. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan 

Pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I 

mendapatkan fenomena yaitu setiap pegawai 

diperlakukan adil bahwa pegawai PNS akan 

memperoleh kenaikan pangkat golongan pada 

periode tertentu setiap empat tahun sampai 

batas maksimal yang telah ditentukan sesuai 

tingkat pendidikan dan jabatan yang 

diembannya yang dimana pengembangan karir 

tersebut didukung sepenuhnya oleh kepala 

instansi maupun bagian kepegawaian. Akan 

tetapi walaupun sudah adanya perlakuan adil 

masih ada saja pegawai yang acuh dalam 

mengurus pemberkasan kenaikan pangkat 

dengan alasan sibuk padahal informasi dalam 

pengembangan karir pegawai PNS sudah 

diberitahukan secara terbuka dan detail kepada 

setiap pegawai. Untuk tingkat keminatan 

dipromosikan semua pegawai pada dasarnya 

mempunyai minat untuk dipromosikan akan 

tetapi karena kesibukannya kadang kala dalam 

mengurus pemberkasan sering terkendala 

sehingga mengharuskan untuk mengikuti 

kenaikan pangkat golongan peroide selanjutnya. 

Semua pegawai yang PNS yang telah 

melakukan pengembangan karir mereka merasa 

puas tetapi mereka masih ingin terus  

mempunyai minat ingin terus mengembangkan 

karir mereka.  

Penulis juga melakukan wawancara 

dengan Pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I 

fenomena yang ada dilapangan bahwa pegawai 

sangat percaya diri dalam memotivasi diri 

sendiri bahwa mereka yakin mampu 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. Selain itu 

pegawai juga yakin mereka bisa bekerja dengan 

tekun dan keras serta mampu menghadapi 

kesulitan dan tantangan baru sehingga mereka 

yakin bahwa dapat menyelesaikan 

permasalahan yang ada.  

Berdasarkan wawancara penulis dengan 

Pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I 

fenomenanya pegawai PNS disana memiliki 

masa kerja cukup lama dengan rata-rata 11-20 

tahun sehingga pegawai disana dapat dengan 

mudah memahami dan menyelesaikan tugas-
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tugas dalam pekerjaan. Berikut data masa kerja 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I. 

Tabel I- 1 

Data Pegawai  Berdasarkan Masa Kerja 

 

    Lama  

  Bekerja 

Jumlah 

(Pegawai) 
1-10 tahun 9 

11-20 tahun 20 

21-30 tahun 5 

31-40 tahun 1 

Total 35 
   Sumbe: Data Wawancara 

Berdasarkan Tabel I-1 data pegawai 

berdasarkan masa kerja menunjukkan hasil 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I dalam 

penelitian ini pegawai dengan masa kerja 1-10 

tahun sebanyak 9 pegawai, pegawai dengan 

masa kerja 11-20 tahun sebanyak 20 pegawai, 

pegawai dengan masa kerja 21-30 tahun 

sebanyak 5 pegawai, pegawai dengan masa 

kerja 31-40 tahun sebanyak 1 orang.  

  Adapun fenomena lain yaitu pegawai 

PNS di Puskesmas Ayah I juga selalu 

mengikuti program-program yang 

diselenggarakan oleh instansi seperti kegiatan 

dan sosialisasi yang berhubungan dengan 

kesehatan serta pelatihan-pelatihan sehingga 

pegawai PNS disana dalam menjalankan 

rutinitas pekerjaannya memiliki banyak 

pengalaman. Selain itu pegawai PNS juga 

memiliki pegetahuan dan keterampilan yang 

mencakup kemampuan untuk memahami dan 

menerapkan informasi dan tanggung jawab 

dalam pekerjaannya sesuai jobdesk masing-

masing pegawai PNS disana. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I 

fenomenanya pegawai PNS mempunyai 

tanggung jawab dalam bekerja dimana 

tanggung jawab tersebut adalah penunjang 

dalam pengembangan karir. Selain itu pegawai 

PNS juga harus mempunyai penilaian kinerja 

yang baik dalam meningkatikan karirnya. Lalu 

pegawai PNS juga mempunyai motivasi bahwa 

ketika mengembangkan karirinya akan 

memberikan kepastian untuk hari tuanya nanti 

sehingga pegawai mempunyai keinginan untuk 

terus mengembangkan karirnya dalam 

pekerjaannya. 

METODE 

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan penulis adalah jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif menggunakan kuesioner 

sebagai alat pengumpulan data. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu pegawai PNS UPTD 

Puskesmas Ayah I. Sampel yang digunakan 

sebanyak 35 pegawai dengan teknik 

pengambilan sampel nonprobability sampling 

atau sampel jenuh. Data yang diperoleh dari 

kuesioner tersebut kemudian dianalisis dengan 

skala likert 1-4. Teknik pengolahan data dibantu 

menggunakan alat analisis SPSS versi 25. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, analisis statistic (uji validitas, uji 

reliabilitas), uji asumsi klasik (uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji 

normalitas,), uji analisis linear berganda, uji 

hipotesis (uji t, uji f), dan koefisien determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas Variabel  Pengembangan 

Karir 

Butir  rhitung  rtabel Signifikasi  Keterangan  

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

0,809 

0,817 

0,819 

0,828 

0,873 

0,835 

0,837 

0,838 

0.3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

hasil uji validitas menunjukan bahwa nilai 

korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (0,3338). Semua butir instrumen 

pertanyaan variabel pengembagan karir (Y) 

dalam kuesioner dinyatakan valid. 

2. Uji Validitas Variabel Self Efficacy 

Butir  rhitung  rtabel Signifikasi  Keterangan  

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

0,949 

0,966 

0,962 

0,927 

0,821 

0.3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

hasil uji validitas menunjukan bahwa nilai 

korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari 

nilai rtabel (0,3338). Semua butir instrumen 

pertanyaan variabel self efficacy (X1) dalam 

kuesioner dinyatakan valid. 

3. Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja 

Butir rhitung rtabel Signifikasi  Keterangan 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

0,883 

0,959 

0,910 

0,929 

0,809 

0.3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

hasil uji validitas menunjukan bahwa nilai 

korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (0,3338). Semua butir instrumen 

pertanyaan variabel pengalaman kerja (X2) 

dalam kuesioner dinyatakan valid. 

4. Uji Validitas Variabel Motivasi 

Butir  rhitung  rtabel Signifikasi  Keterangan  

X3.1 

X3.2 

X3.3 

X3.4 

X3.5 

0,953 

0,913 

0,952 

0,951 

0,957 

0.3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,3338 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

0,000 

 Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

hasil uji validitas menunjukan bahwa nilai 

korelasi pada kolom rhitung lebih besar dari nilai 

rtabel (0,3338). Semua butir instrumen 

pertanyaan variabel motivasi (X3) dalam 

kuesioner dinyatakan valid. 

5. Uji Reliabilitas Variabel 

 

hasil uji reliabilitas dari empat variabel yaitu 

pengembangan karir, self efficacy, pengalaman 

kerja dan motivasi peran menunjukkan hasil 

masing-masing variabel memiliki nilai 

Cronbach Alpha lebih dari 0,60. 

6. Ui Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity 

Statistics 
Tolerance VIF 

 

1. (Constant) 

Self Efficacy (X1) 

Pengalaman Kerja (X2) 

Motivasi (X3) 

 

0,754 

0,568 

0,582 

 

1,327 

1,762 

1,719 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil menunjukan bahwa semua variabel 

independen memiliki VIF kurang dari 10 dan 

nilai tolelance lebih besar dari 0,1. Artinya 

bahwa tidak terjadi gejala multikonieritas antar 

variabel bebas, sehingga model dapat dipakai. 

b. Uji Heterskedastisitas 

 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil menunjukkan bahwa tidak ada pola 

tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang 

jelas sehingga dapat disimpulkan model regresi 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Artinya model 

penelitian ini bisa untuk digunakan. 

 

 

 

Item 

Variabel 

Nilai 

Cronbach 

Alpha 

Minimum 

Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Pengembangan 

Karir (Y) 

Self Efficacy 

(X1) 

Pengalaman 

Kerja (X2) 

Motivasi (X3) 

0,60 

0,60 

0,60 

0,60 

0,935 

0,958 

0,934 

0,970 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 
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c. Ui Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test 

  Unstandardized 

Residual 

N  35 

Normal Parameters
a,b

  Mean  ,0000000  

 Std. 

Deviatio

n 

2,30632616 

Most Extreme Differences  Absolute  ,112  

  Positive  ,112  

 Negative -,071 

Test Statistic  ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed)  ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data.   

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil di atas diketahui bahwa hasil nilai Asymp 

Sig (2-tailed) 0,200 lebih besar dari 0,05. 

Artinya data dalam penelitian ini berdistribusi 

secara normal. 

7. Analisis Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Stand

ardize

d 

Coeffi

cients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Be

ta 

1. 

 

(Constant) 3,547 2,629  1,349 0,187 

Self Efficacy 0,414 0,137 0,344 3,015 0,005 

Pengalaman Kerja 0,484 0,216 0,295 2,241 0,032 

Motivasi 0,498 0,170 0,380 2,928 0,006 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

1. Konstanta (a) = 3,547 

Jika Variabel self efficacy (X1), 

pengalaman kerja (X2), motivasi (X3) = 

0 maka pengembangan karir (Y) sebesar 

3,547 dengan asumsi variabel lain tidak 

berubah. 

2. b1 = 0,414 

Koefisien regresi X1 sebesar 0,414 

artinya setiap penambahan 1 satuan 

pada variabel self efficacy (X1), maka 

akan meningkatkan pengembangan 

karir sebesar 0,414 dengan asumsi 

variabel lain tetap. 

3. b2 = 0,484 

Koefisien regresi X2 sebesar 0,484 

artinya setiap penambahan 1 satuan 

pada variabel pengalaman kerja (X2), 

maka akan meningkatkan 

pengembangan kerja sebesar 0,484 

dengan asumsi variabel lain tetap. 

4. b3 = 0,498 

Koefisien regresi X3 sebesar 0,498 

artinya setiap penambahan 1 satuan 

pada variabel motivasi (X3), maka akan 

meningkatkan pengembangan karir 

sebesar 0,498 dengan asumsi variabel 

lain tetap. 

8. Uji Hipotesis 

a. Uji T 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil di atas maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut : 

a) Hubungan Self Efficacy terhadap 

Pengembangan Karir. 

Hasil uji t pada tabel IV-13 di atas 

menunjukan bahwa probabilitas 

signifikasi untuk variabel self 

efficacy sebesar 0,005 < 0,05 dan 

hasil perhitungan diperoleh angka 

thitung 3,015 > ttabel 1,693. Hasil ini 

menyatakan bahwa hipotesis H1 

diterima yang berarti self eficacy 

mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

pengembangan karir pada pegawai 

PNS UPTD Puskesmas Ayah I. 

 

 

Model 

Unstandardiz

ed 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

 

t 

 

Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1. 

 

(Constant) 3,547 2,629  1,349 0,187 

Self Efficacy 0,414 0,137 0,344 3,015 0,005 

Pengalaman Kerja 0,484 0,216 0,295 2,241 0,032 

Motivasi 0,498 0,170 0,380 2,928 0,006 
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b) Hubungan Pengalaman Kerja 

terhadap Pengembangan Karir. 

Hasil uji t pada tabel IV-13 di atas 

menunjukkan bahwa probabilitas 

signifikasi untuk variabel 

pengalaman kerja sebesar 0,032 < 

0,05 dan hasil perhitungan 

diperoleh angka thitung 2,241 > 

ttabel 1,693. Hasil ini menyatakan 

bahwa hipotesis H2 diterima yang 

berarti pengalaman kerja 

mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

pengembangan karir pada pegawai 

PNS UPTD Puskesmas Ayah I. 

c) Hubungan Motivasi terhadap 

Pengembangan Karir. 

Hasil uji t pada tabel IV-13 di atas 

menunjukan bahwa probabilitas 

signifikasi untuk variabel motivasi 

sebesar 0,006 < 0,05 dan hasil 

perhitungan diperoleh angka thitung 

2,928 > ttabel 1,693. Hasil ini 

menyatakan bahwa hipotesis H3 

diterima yang berarti motivasi 

mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap 

pengembangan karir pada pegawai 

PNS UPTD Puskesmas Ayah I. 

b. Uji F 
 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
f Sig. 

 

1 

Regression 414,121 3 138,040 23,662 ,000b 

Residual 180,851 31 5,834   

Total 594,971 34    

a.Dependent Variable: Pengembangan Karir 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil di atas diperoleh         adalah 23,662 >  

       2,91, dengan tingkat signifikan 0,000. 

Karena signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga 

diartikan bahwa variabel self efficacy, 

pengalaman kerja, dan motivasi berpengaruh 

signifikan secara bersama-sama (simultan) 

terhadap pengembangan karir pegawai PNS 

UPTD Puskesmas Ayah I. 

9. Koefisien Determinasi 

Mod

el 

R R 

Square 

Adjusted 

R Square 

 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,834
a
 0,696 0,667     2,41535 

a. Predictors: (Constant), Self Efficacy, 

Pengalaman Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Pengembangan Karir 

Sumber : Data Primer Diolah, 2023 

Hasil pengujian menunjukan bahwa nilai 

Ajusted R Square persamaan diatas sebesar 

0,667 artinya 66,7% variabel pegawai PNS 

UPTD Puskesmas Ayah I dapat dijelaskan oleh 

self efficacy, pengalaman kerja dan motivasi 

sedangkan sisanya 33,3% dapat dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model penelitian ini. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data kuesioner 

mengenai Self Efficacy, Pengalaman Kerja dan 

Motivasi terhadap Pengembangan Karir 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I dapat 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh 

bahwa Self Efficacy berpengaruh signifikan 

terhadap Pengembangan Karir pegawai PNS 

UPTD Puskesmas Ayah I. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pegawai PNS UPTD 

Puskesmas Ayah I mempunyai self efficacy 

yang cukup tinggi ini. Self efficacy yang 

sangat tinggi dari instansi maupun diri 

pegawai itu sendiri sangat membantu 

pegawai yakin akan pengembangan karir 

dalam dirinya. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi self efficacy maka 

akan meningkatkan pengembangan karir. 

2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh 

bahwa Pengalaman Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Pengembangan Karir 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pegawai 

PNS UPTD Puskesmas Ayah I mempunyai 

pengalaman kerja yang cukup banyak dan 

luas. Pengalaman kerja yang sangat tinggi 
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dari instansi maupun diri pegawai itu sendiri 

membuatnya lebih banyak belajar, maka 

pengembangan karir pegawai semakin 

memiliki kemudahan untuk  mengalami  

peningkatan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa semakin banyak pengalaman kerja 

maka akan meningkatkan pengembangan 

karir. 

3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) diperoleh 

bahwa Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Pengembangan Karir pegawai PNS 

UPTD Puskesmas Ayah I. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pegawai PNS UPTD 

Puskesmas Ayah I mempunyai motivasi 

yang tinggi. Motivasi dibutuhkan untuk 

seorang pegawai dalam pengembangan 

karir. Maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi motivasi maka akan 

meningkatkan pengembangan karir.  

4. Variabel independent (Self Efficacy, 

Pengalaman Kerja dan Motivasi) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen (Pengembangan 

Kerja). Dengan demikian bahwa jika dalam 

organisasi memiliki Self Efficacy, 

Pengalaman Kerja dan Motivasi yang baik 

maka setiap pegawai akan merasakan 

pengembangan karir yang tinggi. 

5. Koefisien determinasi (R
2
) dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa variasi dari variabel 

independent (Self Efficacy, Pengalaman 

Kerja dan Motivasi) sebesar 66,7% 

sedangkan sisanya 33,3% dapat dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 

Keterbatasan 

Penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, 

namun demikian masih memiliki keterbatasan 

yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada pegawai 

PNS UPTD Puskesamas Ayah I. Diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat memperluas 

penelitian misalnya dengan meneliti seluruh 

pegawai UPTD Puskesmas Ayah I yang 

berstatus PNS, BLUD dan THL. 

2. Penelitian ini belum dapat mengungkapkan 

secara keseluruhan faktor yang 

mempengaruhi pengembangan karir 

pegawai PNS UPTD Puskesmas Ayah I, 

hanya terbatas pada faktor self efficacy, 

pengalaman kerja dan motivasi. Untuk 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan 

topik yang sama namun disarankan 

menambah variabel-variabel lain. 
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